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ABSTRAK

Mineral Cu berperan pada sistem pertumbuhan dan kekebalan tubuh, akan tetapi
ketersediaan hayatinya rendah karena adanya asam fitat asal ransum. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan enzim fitase dan tembaga sulfat ke
dalam ransum yang mengandung dedak padi terhadap penampilan serta metabolisme
tembaga pada ayam broiler. Seratus enam puluh ekor DOC (Unsexed) yang dipelihara
selama 42 hari dialokasikan ke dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 5 ransum
perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali. Ransum penelitian terdiri atas: (R1) Ransum
kontrol positif, (R2) Ransum kontrol negatif, (R3) R2 + 286,16 ppm CuSO,, (R4) R2 +
enzim fitase 1000 FTU/kg ransum, dan (R5) R2 + enzim fitase 1000 FTU/kg ransum +
286,16 ppm CuSO, Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan enzim fitase dan
tembaga sulfat ke dalam ransum berbasis dedak padi memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum
dan persentasi bobot karkas. Terjadi proses homeostasis mineral di dalam tubuh ternak
dengan cara pengaturan absorpsi sebagai akibat pemberian mineral dalam ransum
berlebih.
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ABSTRACT

Copper has an important role in growth and immune system, but the bioavailability
is low due to the phytic acid content in poultry diet. This experiment was conducted to
find out the effect phytase and copper sulfate suplementation in rice bran base diet on the
broiler performance and copper metabolism. One hundred sixty Day Old Chick unsexed
were allocated into five treatment diets with four replication diets and eight chick in each
replicate. The birds were raised up to 42 day old. Combination of the treatment diets
were : R1 (positive control), R2 (negative control), R3 (R2 + 286,16 ppm CuSQO,), R4
(R2 + phytase 1000 FTU/kg), and R5 (R2 + phytase 1000 FTU/kg + 286,16 ppm CuSO,).
The results of this research indicated that the phytase and copper sulfate supplementation
in rice bran base diet had no significant effect on feed intake, weight gain, feed
conversion ratio, the percentage of body organs and the homeostasis mineral in the body.
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PENDAHULUAN

Dedak padi merupakan bahan pakan potensial dan telah banyak digunakan
dalam ransum ternak, tetapi pemanfaatannya dalam ransum ayam broiler masih
dibatasi sampai 15% (Wanasuria, 1995). Keterbatasan penggunaan dedak padi
pada ransum ayam broiler disebabkan oleh adanya anti nutrisi berupa asam fitat.
Asam fitat (C¢H;30,4P¢ ) mempunyai sifat sebagai chelating agent, yaitu memiliki
kemampuan mengikat mineral-mineral bervalensi dua diantaranya adalah tembaga
(Cu*) sehingga ketersediaannya bagi kebutuhan biologis ternak menjadi rendah.
Kandungan asam fitat tinggi dalam ransum akan menurunkan ketersediaan hayati
tembaga. Asam fitat pada pH netral membentuk kompleks dengan tembaga.
Ikatan kompleks fitat-Cu merupakan ikatan yang sangat stabil dan sangat tidak
larut sehingga absorpsi dalam saluran pencernaan dan ketersediaan hayatinya
menurun.

Tembaga berperan dalam sistem enzim: 1) Oksidase sitokrom, berperan
dalam transfor elektron selama respirasi aerob, 2) Oksidase lisil, berperan sebagai
katalis pembentukan ikatan silang desmosine dalam kolagen dan elastin untuk
memperkuat tulang dan jaringan ikat, 3)  Seruloplasmin, berperan pada
penyerapan dan transfort Fe yang dibutuhkan untuk sintesa hemoglobin, 4)
Tirosinase, berperan dalam memproduksi pigmen melanin, dan 5) Dismutase
superoksida, berperan dalam perlindungan sel terhadap efek racun dari pengaruh
metabolit oksigen yang penting dalam fungsi sel fagosit. Defisiensi Cu akan
menyebabkan fungsi enzim terhambat, konsumsi menurun, berkurangnya
kecepatan pertumbuhan (Mills et al. 1976) dan menurunnya ketahanan terhadap
penyakit (Suttle dan Jones 1986).

Fitase sebagai bahan pakan aditif diharapkan mampu melepaskan ikatan
fitat dengan kalsium, tembaga, seng, dan mangan, serta meningkatkan relaksasi
usus dan absorpsi nutrien. Aktivitas fitase tidak terhambat dengan kehadiran
mineral jarang asal ransum. Traylor et al (2001), menyatakan bahwa
suplementasi fitase efektif memperbaiki penggunaan dan ketersediaan Ca dan P.

Peningkatan ketersediaan fosfor berkorelasi positif dengan peningkatan



penggunaan mineral Ca dan Zn, akan tetapi ketersediaan elemen organik ini
dalam jumlah tinggi akan menggangu absorpsi, retensi dan distribusi mineral
tembaga (Piliang 2000). Zn dan Cu antagonis di dalam media intestinal
metallothionin. Cu selalu kalah bersaing dalam berikatan dengan protein, hal ini
disebabkan karena seng mempunyai afinitas lebih tinggi untuk berikatan dengan
histidin dan sistein, sedangkan Cu hanya berafinitas tinggi dengan histidin
(Berdanier 1998) sehingga diperlukan suplementasi Cu ke dalam ransum.

Suplementasi enzim fitase dan Cu ke dalam ransum berbasis dedak padi
diharapkan mampu memperbaiki kinerja ayam broiler melalui peningkatan kerja
enzim pertumbuhan, perbaikan kesehatan ternak, dan ketersediaan nutrient
melalui peningkatan absorpsi dalam saluran pencernaan yang selanjutnya akan
meningkatkan ketersediaan hayati mineral akibat peran enzim fitase.

Penelitian ini akan mengkaji peran mineral Cu dalam memperbaiki
penampilan ayam broiler, serta peran enzim fitase dalam meningkatkan
ketersediaan hayati mineral tembaga. Kajian ini diharapkan mampu menentukan
jumlah suplementasi enzim fitase dan Cu dalam ransum guna mendapatkan
penampilan paling baik.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh penambahan enzim fitase dan tembaga sulfat ke
dalam ransum berbasis dedak padi terhadap penampilan serta metabolisme

tembaga pada ayam broiler.

METODE PENELITIAN
Anak ayam broiler umur sehari (DOC) strain Cobb sebanyak 160 ekor
(unsexed) dengan berat badan rata-rata 48,72 g dan koefisien variasi 7,96%
digunakan dalam penelitian ini. Anak ayam ditempatkan secara acak ke dalam 20
kandang yang terbuat dari bahan besi dan kawat, dan masing-masing unit
berukuran 0,75 x 0,45 x 0,40 m. masing-masing kandang berisi 8 ekor anak ayam.

Pemanasan kandang menggunakan lampu pijar berkekuatan 100 watt tiap petak



kandang. Pemanasan dilakukan selama 2 minggu, setelah itu sebagai sumber
penerangan malam hari digunakan dua lampu pijar di kandang utama.

Bahan pakan penyusun ransum terdiri atas jagung kuning, bungkil kedele,
dedak halus, tepung ikan, premiks, minyak CPO, garam dan CaCOs;. Kombinasi
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1 dan komposisi nutrisi ransum percobaan

Tabel 2.

Tabel 1. Kombinasi Ransum Perlakuan

Jenis Kombinasi ransum

R1 = Ransum kontrol positif

R2 = Ransum kontrol negatif

R3 = R2 + 286,16 ppm Cu-Sulfat

R4 = R2 + Fitase 1000 FTU/Kg ransum

R5 = R2+ 286,16 ppm Cu-Sulfat + Fitase 1000 FTU/Kg.

Tabel 2 Komposisi nutrien ransum penelitian berdasarkan perhitungan

No Kandungan Kontrol ~ Kontrol No  Kandungan Nutrien Kontrol Kontrol

Nutrien* Positif Negatif Positif Negatif
1 EM (Kkal/Kg) 3100 3000 10 Metionin (%) 0,39 0,39
2 PK (%) 21,6 21,6 11 Met + Sist (%) 1,19 1,19
3 SK (%) 7,6 7,6 12 Cu (mg/kg) 11,62 11,62
4 Ca (%) 1,23 1,75 13 Fe (mg/kg) 17,8 17,8
5 P total (%) 1,31 1,31 14 Mn (mg/kg) 14,03 14,03
6 P tersedia (%) 0,16 0,16 15 Zn (mg/kg) 45,5 45,5
7 Na (%) 1,27 1,27 16 Asam Fitat (%) 3,80 3,80
8 Cl (%) 0,14 0,14 17 Molar rasio AF :Zn 83 91,39
9 Lisin (%) 1,18 1,18

Keterangan :  *Analisis proksimat bahan pakan dilakukan di Lab. Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB

(2003).

Kombinasi ransum penelitian terdiri atas: R1 (Kontrol positif), R2 (Kontrol

negatif), R3 (R2 + 286,16 ppm CuSO,), R4 (R2 + fitase 1000 FTU/kg), RS (R2 +

fitase 1000 FTU/kg + 286,16 ppm CuSO,) Tiap perlakuan diulang sebanyak

empat kali. Ransum dalam bentuk mash dan air minum diberikan ad libitum.
Peubah yang diukur adalah :

1) Penampilan yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum dan persentase bobot karkas.

2) Kandungan Cu dalam feses, daging, hati, ginjal, tulang tibia, bulu dan serum.



Kandungan Cu dianalisis dengan menggunakan Atomic Absorption
Spechtrophotometer (AAS). Analisis laboratorium dilakukan di Laboratorium
Kimia, Fakultas Peternakan IPB Bogor.

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam kemudian dilanjutkan

dengan Uji Duncan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan Ayam Broiler Selama Pemeliharaan 42 Hari
Rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum,
persentase bobot karkas ayam broiler yang dipelihara dari umur 1-42 hari

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Rataan Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, Konversi
Ransum, Persentase Bobot Karkas Ayam Broiler Selama Pemeliharaan

42 Hari
Peubah Ransum Perlakuan
R1 R2 R3 R4 R5
Konsumsi
(kg/ekor) 3,17+0,08a 3,18+0,09a 3,13+0,32a 3,20+0,13a 3,14+023a

Pertambahan Bobot
Badan (kg/ekor) 1,48 +0,06a 148+01a 156+0/14a 165+0,13a 1,56+0,12a

Konversi Ransum 2,14+0,13a 2,15+0,13a 2,01+0,12a 195+0,08a 2,02+0,21a

Persentase
Bobot Karkas (%)  64,9+1,79a 642+1,04a 654+223a 652+152a 64,5+322a

Keterangan :

Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

R1 = Ransum kontrol positif, R2 = Ransum kontrol negatif, R3 = R2 + 286,16 ppm CuSO4, R4 = R2 + fitase 1000
FTU/kg, , R5=R2 + fitase 1000 FTU/kg + 286,16 ppm CuSO4

Konsumsi Ransum

Kisaran rataan konsumsi ransum ayam broiler yang dipelihara selama 42
hari (mulai umur 1-42 hari) yaitu sebesar 3,13-3,20 kg/ekor/42 hari. Suplementasi
enzim fitase dan CuSOs ke dalam ransum tidak nyata mempengaruhi rataan

konsumsi ransum. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis ransum dan

suplementasi tidak mengganggu palatabilitas ransum. Konsumsi ransum



dipengaruhi oleh kualitas bahan pakan dan palatabilitas (North 1984).
Selanjutnya National Research Council (1994) menyatakan bahwa konsumsi
ransum dipengaruhi oleh temperatur lingkungan, kesehatan ternak, bentuk
ransum, imbangan nutrisi, cekaman, bobot badan, kecepatan pertumbuhan,
kandungan protein, dan energi dalam ransum.

Ransum kontrol positif, ransum kontrol negatif, dan ransum yang
disuplementasi enzim fitase dan CuSO; memiliki palatabilitas yang sama.
Perbedaan kandungan energi sebanyak 100 kkal/kg tidak nyata mempengaruhi
rataan konsumsi ransum. Ramli et al. (2005) menyatakan bahwa perbedaan
energi metabolis sebesar 200 kkal/kg sangat nyata mempengaruhi konsumsi
ransum. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitiannya (Ramli ef al. 2005) bahwa
konsumsi ransum ayam broiler yang mendapat perlakuan ransum yang
disuplementasi enzim yang berasal dari A. niger (EM 2611,02 kkal/kg) dan
Trichoderma viride ( EM 2596,84 kkal/kg) nyata lebih besar dibandingkan
dengan konsumsi ransum ayam broiler yang mendapat perlakuan ransum yang
disuplementasi enzim komersial pemecah selulosa (produk belum dipasarkan)
(EM 2427,88 kkal/kg) dengan konsumsi ransum masing-masing sebesar 1898,24;
1873,40; dan 1847,89 g/ekor.

Perbedaan kandungan energi sebanyak 100 kkal/kg pada penelitian ini
diperoleh dengan meningkatkan jumlah pemakaian minyak CPO sebanyak 1,3%
tanpa mengubah kandungan protein dan serat kasar ransum. Ransum dibuat
dalam bentuk mash dengan kepadatan ransum yang relatif sama. Dedak padi
dibuat dulu menjadi krambel sebelum dicampur ke dalam ransum sehingga
diperoleh kepadatan ransum sebesar 0,48-0,5 g/cm3. Ransum dengan kepadatan
yang sama tidak mempengaruhi konsumsi ransum. Wahyu (1997) menyatakan
bahwa perbedaan energi sebesar 100 kkal/kg dengan kandungan protein
isonitrogenous akan menghasilkan tingkat konsumsi yang sama apabila ransum
tersebut diberikan dengan kepadatan zat makanan yang relatif sama.
Suplementasi enzim fitase 1000 FTU/kg ransum, ZnO sebanyak 132,7 ppm dan
CuSO4 sebanyak 286,16 ppm ke dalam ransum dengan kandungan energi yang



dibedakan sebanyak 100 kkal/kg tidak mempengaruhi konsumsi pada kepadatan
ransum yang sama.

Suplementasi enzim fitase dalam ransum sebanyak 1000 FTU/kg ransum
tidak nyata mempengaruhi rataan konsumsi ransum. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan ketersediaan fosfor bagi tubuh ternak akibat suplementasi enzim
fitase. Fosfor mempunyai peran dalam metabolisme karbohidrat (Anggorodi
1994). Peningkatan metabolisme karbohidrat akan menyebabkan ternak cepat
merasa kenyang sehingga aktivitas konsumsi terhenti. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kornegay et al. (1996) dan Perney et al.
(1993) yang menyatakan bahwa suplementasi enzim fitase ke dalam ransum
kontrol negatif yang mengandung fosfor tersedia maupun fosfor total yang rendah
tidak mempengaruhi konsumsi ransum.

Suplementasi Cu  dalam ransum sebanyak 286,16 ppm tidak nyata
mempengaruhi rataan konsumsi ransum, hal ini karena adanya batas toleransi
ayam broiler terhadap bentuk kimia Cu. Metabolisme Cu pada ternak dipengaruhi
oleh bentuk kimia dan jumlah yang dikonsumsi. Efektivitas suplementasi Cu
dipengaruhi oleh jenis ternak, kondisi fisiologis ternak, dan bentuk Cu yang
digunakan. Tembaga dalam bentuk kimia CuSO45H,O sebanyak 250 ppm/kg
ransum dapat menurunkan konsumsi dan menghambat pertumbuhan (NRC 1994).
Suplementasi Cu dalam bentuk organik memberikan pengaruh yang lebih besar
pada peningkatan pertumbuhan dibandingkan dengan bentuk sulfat. Jondrevile
dan Revy (2004) menyatakan bahwa Cu-Lysin kompleks lebih efisien
dibandingkan dengan CuSQ,, suplementasi Cu-proteinat meningkatkan
pertumbuhan lebih besar dibandingkan dengan CuSOs Du et al. (1983)
menyatakan bahwa ketersediaan Cu dalam bentuk Cu-proteinat lebih besar
dibandingkan dengan bentuk CuSO, untuk ternak monogastrik dan ketersediaan
Cu pada Cu-kompleks lebih besar dibandingkan dengan Cu anorganik. Cu
proteinat lebih siap disimpan dalam tubuh dibandingkan dengan Cu anorganik,
dan Cu proteinat lebih mudah diserap karena dalam bentuk organik. Pembentukan
kompleks Cu-metallothionein antara metallothionein dan Cu proteinat lebih siap

dibandingkan dengan CuSQ,. Tidak ada pengaruh langsung antara konsumsi Cu



dan konsumsi ransum, akan tetapi Cu dalam ransum sangat erat hubungannya
dengan kesehatan ternak. Mineral Cu berpengaruh pada aktivitas enzim
seruloplasmin yang bekerja sebagai antioksidan sehingga suplementasi CuSQOy
dalam ransum akan menjaga kesehatan ternak dan tidak mempengaruhi konsumsi
ransum.

Hasil penelitian membuktikan bahwa suplementasi enzim fitase 1000
FTU/kg dan CuSOy4 286,16 ppm ke dalam ransum baik masing-masing maupun

kombinasinya tidak nyata mempengaruhi konsumsi ransum.

Pertambahan Bobot Badan

Suplementasi enzim fitase sebanyak 1000 FTU/kg ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap rataan pertambahan bobot badan ayam
broiler yang dipelihara dari umur 1-42 hari. Keadaan ini berlawanan dengan
pendapat Augspurger et al. (2003) yang menyatakan bahwa suplementasi enzim
fitase hasil produk komersial memberikan hasil yang lebih baik pada peningkatan
pertambahan bobot badan.  Onyango et al. (2004) menyatakan bahwa
suplementasi enzim fitase sebanyak 1000 FTU/kg ke dalam ransum dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan dan efisiensi ransum.

Suplementasi Cu ke dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap rataan pertambahan bobot badan ayam broiler. Keadaan ini diduga
akibat dari pemberian Cu yang melebihi kebutuhan (kebutuhan 8 ppm). Tingginya
kandungan Cu dalam ransum menyebabkan terganggunya absorpsi Cu dalam
saluran intestin dan meningkatkan ekskresi Cu melalui feses. Hal ini sejalan
dengan penelitian Pesti dan Bakalli (1996) dan Ewing et al. ( 1998) yang
menyatakan bahwa penampilan ayam broiler yang diberi ransum yang
mengandung pentahydrate cupric sulfat atau anhydrous cupric citrat masing-
masing sebanyak 63 atau 75 ppm dalam ransum lebih baik dibandingkan dengan
ransum yang mengandung 125 atau 250 ppm. Suplementasi fitase dan CuSO4
memberikan indikasi dalam perbaikan pertumbuhan walaupun secara statistik

tidak berbeda nyata.



Konversi Ransum

Suplementasi enzim fitase sebanyak 1000 FTU/kg ransum tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap perbaikan konversi ransum ayam
broiler yang dipelihara dari umur 1-42 hari. Keadaan ini berlawanan dengan
pendapat Yi et al. (1996a) yang menyatakan bahwa penambahan enzim fitase ke
dalam ransum dapat memperbaiki konversi ransum. Onyango et al. (2004)
melaporkan bahwa pertambahan bobot badan dan efisiensi pakan secara numerik
lebih baik pada unggas yang mengkonsumsi ransum yang ditambahkan enzim
fitase 1000 FTU/kg.

Kombinasi suplementasi enzim fitase sebanyak 1000 FTU/kg ransum dan
CuSO, sebanyak 286,16 ppm tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perbaikan konversi ransum ayam broiler yang dipelihara dari umur 1-42 hari. Hal
ini diduga adanya kelebihan Cu sehingga jumlah yang berlebihan ini di keluarkan
melalui feses. Hal ini berlawanan dengan pendapat Rostagno (1994) yang
menyatakan bahwa Cu dalam bentuk CuSO, apabila diberikan dalam jumlah
tertentu dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan. Kecukupan Cu bagi
kebutuhan biologis ternak mampu meningkatkan pertumbuhan sehingga
memperbaiki nilai konversi ransum. Ewing et al. (1998) yang menyatakan bahwa
penggunaan pentahydrate cupric sulfat dalam ransum dapat memperbaiki

penampilan ayam broiler.

Persentase Bobot Karkas

Suplementasi enzim fitase dan CuSO4 dalam ransum tidak nyata
mempengaruhi persentase bobot karkas. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
enzim dan mineral tidak mempengaruhi proporsi persentase organ tubuh.
Suplementasi CuSO;, tidak mempengaruhi komposisi organ tubuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Underwood (1981) yang menyatakan bahwa mineral berfungsi
sebagai komponen struktural organ tubuh dan jaringan, serta unsur pokok dari
cairan tubuh dan jaringan, yaitu sebagai elektrolit dan katalis dalam sistem enzim

dan hormon.
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Suplementasi Cu sebanyak 286,16 ppm ke dalam ransum (75 ppm Cu dalam
ransum) masih berada dalam kisaran yang aman dikonsumsi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Georgievskii et al. (1982) yang menyatakan bahwa ayam yang
belum dewasa (immature chicken) memiliki batas toleransi terhadap Cu dalam
bentuk kimia CuSO4.5H,0 sebesar 250 ppm/kg ransum. Selanjutnya dinyatakan
bahwa jika pemberian Cu melebihi batas toleransi dapat menyebabkan penurunan
pertumbuhan dan pengecilan ukuran gizard. Pernyataan serupa dikemukakan oleh

Paik et al. (1999) yang menyatakan bahwa suplementasi Cu dalam bentuk CuSQOy4

sebanyak 250 ppm dapat menurunkan bobot lemak abdominal dan hati.

Kandungan Mineral Tembaga dalam Feses, Serum, Daging, Hati, Ginjal,
Tulang Tibia, dan Bulu Ayam Broiler Umur 42 Hari

Kandungan mineral tembaga dalam feses, serum, daging, hati, ginjal, tulang

tibia, dan bulu ayam broiler umur 42 hari disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan Mineral Tembaga dalam Feses, Serum, Daging, Hati,
Ginjal,Tulang Tibia, dan Bulu Ayam Broiler Umur 42 Hari
Ransum Perlakuan
Kandungan Cu R1 R2 R3 R4 RS
.......................................................... (MIKE). et

Feses 1,21 £0,10 b 1,18 0,05 b 2,75+0,16a 1,07£0,09 b 2,59+0,34 a
Serum 91,5+£0,09d 76,52+£0,07¢ 98,6+£0,25¢ 1285+0,06b 143,5+0,20 a
Daging 0,84 +0,05 b 0,71+£0,03 ¢ 0,85 0,04 b 0,83 £0,07 b 1,13 0,07 a
Hati 1,19+ 0,04 a 1,31+ 0,01 a 1,32+0,02 a 1,31+ 0,01 a 1,07+0,23 a
Ginjal 0,88 +0,02 b 1,02+0,0la 0,80+0,08b 0,87+0,02b 1,09 £ 0,08 a
Tulang Tibia 0,87+0,01c 0,72+0,01 ¢ 1,14 +0,19b 1,24 +0,16 b 1,60+ 0,14 a
Bulu 1,54 £ 0,06 ¢ 1,12+0,06d 3,07+x0,06a 098+0,06d 2,09+0,09b

Keterangan :

Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
R1 = Ransum kontrol positif, R2 = Ransum kontrol negatif, R3 = R2 + 286,16 ppm CuSO,, R4 = R2 + fitase 1000

FTU/kg, R5 =R2 + fitase 1000 FTU/kg + 286,16 ppm CuSO,

Kandungan Mineral dalam Feses

Suplementasi CuSQ4 sebanyak 286,16 ppm dalam ransum sangat nyata

(P<0,01) meningkatkan kandungan mineral Cu dalam feses ayam broiler. Hal ini

menunjukkan bahwa Cu dalam bentuk CuSO, yang disuplementasikan ke dalam
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ransum tidak bisa diabsorpsi secara sempurna oleh ayam broiler. Jondreville dan
Revy (2004) menyatakan bahwa suplementasi Cu dalam bentuk kompleks Cu-
lysine meningkatkan Cu dalam serum dibandingkan dengan CuSO,. Suplementasi
Cu proteinat meningkatkan pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan dengan
CuSO, Efektivitas suplementasi Cu bergantung pada jenis ternak, kondisi
fisiologis ternak dan bentuk kimia Cu yang digunakan. Underwood (1977)
menyatakan bahwa absorpsi Cu oleh sebagian besar spesies hewan relatif kecil,
dan umumnya dipengaruhi oleh bentuk kimianya. Mineral Cu yang terdapat
dalam ransum dapat diabsorpsi oleh hewan dewasa tidak lebih dari 10%,
sedangkan pada hewan muda tidak lebih dari 30%. Davis dan Mertz (1987)
menyatakan bahwa absorpsi Cu dapat terjadi di seluruh segmen saluran
pencernaan, tetapi yang intensif terjadi di bagian atas usus halus. Ekskresi Cu
dalam manure ayam broiler meningkat secara linier sejalan dengan peningkatan
taraf mineral Cu di dalam ransum. Ransum yang disuplementasi enzim fitase dan
CuSO4 meningkatkan ekskresi mineral Cu melalui feses. Hal ini menunjukkan
bahwa usus akan mencegah absorpsi akibat pemberian Cu yang berlebihan dalam

ransum dan akan diserap sesuai dengan kebutuhan ternak.

Kandungan Mineral dalam Serum

Suplementasi enzim fitase sebanyak 1000 FTU/kg ke dalam ransum yang
mengandung CuSO,4 sangat nyata (P<0,01) meningkatkan kandungan Cu serum
ayam broiler yang dipelihara selama 42 hari. Dalam keadaan berlebih usus halus
akan merespons keadaan ini dengan mengatur absorpsi mineral dari makanan
sesuai dengan kebutuhan biologis ternak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
kandungan Cu dalam serum ayam yang diberi ransum yang disuplementasi fitase
dan CuSOy, tetap tinggi. Suplementasi CuSOy4 sangat nyata (P<0,01) menurunkan
kandungan Cu dalam serum. Suplementasi CuSO,4 ke dalam ransum tidak efektif

dalam meningkatkan retensi semu Cu.

Kandungan Mineral dalam Daging
Suplementasi fitase ke dalam ransum yang mengandung CuSO4 sangat nyata

(P<0,01) meningkatkan kandungan mineral Cu dalam daging ayam broiler. Hal ini
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sesuai dengan pendapat Georgievskii et al. (1982) yang menyatakan bahwa
kandungan Cu dalam otot rangka, jantung, kelenjar endokrin, dan ginjal tidak

dipengaruhi oleh kandungan Cu asal pakan.

Kandungan Mineral dalam Hati

Suplementasi enzim fitase dan CuSO,4 tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kandungan Cu hati ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa
kandungan Cu dalam hati tidak bergantung pada kandungan Cu asal ransum. Hasil
penelitian ini berlawanan dengan pendapat Georgievskii et al. (1982) yang
menyatakan bahwa kandungan Cu dalam hati sangat bergantung pada konsentrasi
Cu dalam ransum. Engle (2000) menyatakan bahwa suplementasi Cu ke dalam
ransum meningkatkan konsentrasi Cu dalam hati. Tillman et al. (1986)

menyatakan bahwa Cu banyak ditemukan dalam hati.

Kandungan Mineral dalam Ginjal

Suplementasi CuSOs ke dalam ransum tidak nyata mempengaruhi
kandungan Cu dalam ginjal ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa
suplementasi Cu tidak mempengaruhi kandungan Cu dalam ginjal. Georgievskii et
al. (1982) menyatakan bahwa kandungan Cu dalam ginjal tidak bergantung pada

konsentrasi Cu asal ransum.

Kandungan Mineral dalam Tulang Tibia

Suplementasi enzim fitase dan CuSO4 ke dalam ransum sangat nyata
(P<0,01) meningkatkan deposisi mineral Cu dalam tulang tibia. Hal ini sesuai
dengan pendapat Georgievskii et al. (1982) yang menyatakan bahwa kandungan
Cu dalam tulang tibia bergantung pada konsentrasi Cu asal ransum.
Kandungan Mineral dalam Bulu

Suplementasi CuSO4 ke dalam ransum sangat nyata (P<0,01) meningkatkan
kandungan Cu dalam bulu ayam broiler. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan

Cu dalam bulu dipengaruhi oleh kandungan Cu dalam ransum. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Georgievskii et al. (1982) yang menyatakan bahwa kandungan

Cu dalam bulu bergantung pada konsentrasi Cu dalam ransum.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pada ayam broiler dapat diambil kesimpulan bahwa
suplementasi enzim fitase 1000 FTU/kg ransum dan CuSO, sebanyak 286,16 ppm
ke dalam ransum tidak mempengaruhi penampilan ayam broiler yang dipelihara
selama 42 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi proses homeostasis mineral.
Pada penelitian ini diperoleh bahwa untuk menjaga homeostasis Cu di dalam
tubuh sebagai akibat dari pemberian dalam ransum berlebih adalah dengan cara

mengatur absorpsi dan ekskresi Cu intestinal.
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